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ABSTRAK 

I Made Agus Putra Sedana 

SIMULASI TEKEP ISOLATOR DALAM PENINGKATAN KEANDALAN 

PENYULANG PENEBEL BERDASARKAN ANALISIS  

SAIDI, SAIFI, CAIDI DAN ASAI 

Keandalan dalam sistem distribusi adalah suatu ukuran ketersediaan atau tingkat 

pelayanan penyediaan tenaga listrik dari sistem ke pelanggan. Untuk mengetahui 

keandalan sistem jaringan distribusi dapat diukur melalui indeks SAIDI, SAIFI, CAIDI, 

dan ASAI. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keandalan sistem pendistribusian 

tenaga listrik Penyulang Penebel, dengan menggunakan data gangguan pada tahun 2022 

dan 2023 yang diperoleh dari PT. PLN (Persero) ULP Tabanan. Penelitian ini 

menggunakan metode Kuantitatif. Pada tahun 2022 nilai SAIDI sebesar 1,68 

jam/pelanggan/tahun dan pada tahun 2023 sebesar 1,22 jam/pelanggan/tahun. Nilai 

SAIFI pada tahun 2022 sebesar 1,66  kali/pelanggan/tahun dan pada tahun 2023 sebesar 

2,76 kali/pelanggan/tahun. Nilai CAIDI pada tahun 2022 sebesar 1,01 jam/gangguan dan 

pada tahun 2023 sebesar 0,44 jam/gangguan. Nilai ASAI pada tahun 2022 sebesar 

99.97% dan pada tahun 2023 sebesar 99,98%. Jika pemasangan penghalang binatang dan 

penggantian penghantar dari tipe AAAC menjadi tipe AAACS telah sepenuhnya 

terlaksana pada tahun 2022 dan 2023 maka nilai SAIDI pada tahun 2022 adalah sebesar 

0,55 jam/pelanggan/tahun dan nilai SAIFI pada tahun 2022 adalah sebesar 0,39 

jam/pelanggan/tahun. Sedangkan SAIDI pada tahun 2023 adalah sebesar 0,52 

jam/pelanggan/tahun dan nilai SAIFI pada tahun 2023 adalah sebesar 0,39 

jam/pelanggan/tahun. Nilai CAIDI pada tahun 2022 yaitu sebesar 1,41 jam/gangguan dan 

nilai CAIDI pada tahun 2023 yaitu sebesar 1,33 jam/gangguan. Nilai ASAI pada tahun 

2022 yaitu sebesar 99,95%  dan nilai ASAI pada tahun 2023 yaitu sebesar 99,96%. Untuk 

kedepannya diharapkan melakukan pemasangan penghalang binatang untuk 

meningkatkan keandalan Penyulang Penebel. 

 

Kata Kunci : Sistem Distribusi, Keandalan, Gangguan.  
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ABSTRACT 

I Made Agus Putra Sedana 

SIMULATION OF INSULATORS COVER IN INCREASING THE 

RELIABILITY OF PENEBEL FEEDERS BASED ON ANALISYS OF  

SAIDI, SAIFI, CAIDI DAN ASAI 

The distribution feeder reliability is the indicator of the availability to supplied the  

electricity customers. To determine the reliability of the distribution network system, it 

can be measured using the SAIDI, SAIFI, CAIDI and ASAI indices. This research aims 

to improve the reliability of the Penebel Feeder's electric power distribution system, using 

disturbance data in 2022 and 2023 obtained from PT. PLN (Persero) ULP Tabanan. This 

research uses quantitative methods. In 2022 the SAIDI value will be 1.68 

hours/customer/year and in 2023 it will be 1.22 hours/customer/year. The SAIFI value in 

2022 will be 1.66 times/customer/year and in 2023 it will be 2.76 times/customer/year. 

The CAIDI value in 2022 will be 1.01 hours/interruption and in 2023 it will be 0.44 

hours/interruption. The ASAI value in 2022 will be 99.97% and in 2023 it will be 99.98%. 

If the installation of animal barriers and the replacement of conductors from the AAAC 

type to the AAACS type are fully implemented in 2022 and 2023 then the SAIDI value 

in 2022 will be 0.55 hours/customer/year and the SAIFI value in 2022 will be 0.39 

hours/year customers/year. Meanwhile, SAIDI in 2023 will be 0.52 hours/customer/year 

and the SAIFI value in 2023 will be 0.39 hours/customer/year. The CAIDI value in 2022 

is 1.41 hours/interruption and the CAIDI value in 2023 is 1.33 hours/interruption. The 

ASAI value in 2022 is 99.95% and the ASAI value in 2023 is 99.96%. In the future, it is 

hoped that animal barriers will be installed to increase the reliability of the Penebel 

Feeder. 

 

Keywords: Distribution System, Reliability, Interference. 
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I. BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dan 

sebagai sumber daya ekonomis yang paling utama yang dibutuhkan dalam berbagai 

kegiatan adalah energi listrik[1]. Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk setiap 

tahunnya yang semakin pesat, kebutuhan energi listrik di Bali terus meningkat dari tahun 

ke tahun. Untuk itu maka tingkat keandalan Sistem Distribusi Tenaga Listrik ke 

pelanggan perlu ditingkatkan guna memberikan pelayanan yang lebih optimal ke 

konsumen. PT. PLN (Persero) ULP Tabanan yang menaungi wilayah Kabupaten Tabanan 

mempunyai kewajiban dan wewenang untuk menjaga dan meningkatkan keandalan 

sistem jaringan distribusi yang berada di wilayah Kabupaten Tabanan, agar dapat 

memenuhi kebutuhan energi listrik pelanggan. 

Keandalan dalam sistem distribusi merupakan suatu ukuran ketersediaan atau 

tingkat pelayanan penyediaan tenaga listrik dari sistem ke pelanggan[2]. Untuk 

mengetahui keandalan sistem jaringan distribusi dapat diukur melalui indeks SAIDI, 

SAIFI, CAIDI dan ASAI. SAIDI ( System Average Interruption Duration Index) 

merupakan nilai rata-rata dari lamanya gangguan untuk konsumen selama satu tahun, 

SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) merupakan jumlah rata-rata 

gangguan yang terjadi per pelanggan yang dilayani oleh sistem per tahun[3]. CAIDI 

(Customer Average Interruption Duration Index) merupakan nilai rata-rata dari lamanya 

pemadaman yang dirasakan pelanggan setiap terjadinya gangguan, ASAI (Average 

Service Avalaibility Index) merupakan kemampuan suatu sistem untuk 

mendistribusikan/mensuplai tenaga listrik ke pelanggan dalam jangka waktu satu 

tahun[4]. Standar nilai SAIDI dapat dikategorikan handal jika mengacu dengan standar 

nilai SAIDI menurut SPLN No 68-2 : 1986 yaitu sebesar 21,09 jam/pelanggan/tahun dan 

standar nilai SAIFI menurut SPLN No 68-2 : 1986 yaitu sebesar 3,2 

kali/pelanggan/tahun[5]. Menurut WCS (World Customer Service) target nilai SAIDI dan 

SAIFI yaitu SAIDI sebesar 1,023 jam/pelanggan/tahun dan SAIFI sebanyak 1,65 

kali/pelanggan/tahun[1]. Sedangkan menurut standar IEEE 1366-2003 keandalan sistem 

pendistribusian tenaga listrik dikatakan handal apabila nilai SAIDI dibawah 2,3 



I-2 

Politeknik Negeri Bali 

jam/pelanggan/tahun, nilai SAIFI dibawah 1,45 kali/pelanggan/tahun, nilai CAIDI 

dibawah 1,47 jam/gangguan dan nilai ASAI 99,92 persen[4]. 

Penyulang Penebel merupakan salah satu penyulang yang ada di PT. PLN 

(Persero) ULP Tabanan yang disuplai Trafo II gardu induk Kapal dengan kapasitas 60 

MVA. Penyulang Penebel mempunyai panjang jaringan 18,27 km yang menyuplai energi 

listrik ke 29 gardu distribusi dan melayani 2.886 pelanggan. Penyulang Penebel banyak 

dikelilingi oleh pepohonan yang merupakan habitat dari binatang, seperti tupai, ular, 

burung, dan lain-lain yang menyebabkan gangguan pada jaringan distribusi, berdasarkan 

data gangguan PT. PLN (Persero) ULP Tabanan Penyulang Penebel, pada tahun 2022 

terdapat 1 gangguan akibat komponen rusak, 1 gangguan akibat layang-layang, 1 

gangguan akibat binatang, dan 1 gangguan akibat pohon, dan pada tahun 2023 terdapat 1 

gangguan akibat alam, 3 gangguan akibat binatang dan 2 gangguan akibat layang-layang. 

Dari data diatas menunjukkan bahwa penyebab gangguan didominasi oleh gangguan 

eksternal (layang-layang, pohon dan binatang). Akibat dari seringnya terjadi gangguan di 

Penyulang Penebel menyebabkan terganggunya pendistribusian tenaga listrik ke 

pelanggan, padahal di sisi lain pada tahun-tahun sebelumnya telah dilakukan pemasangan 

perisai binatang dan isolasi heatshring. Pemasangan perisai binatang dan isolasi 

heatshring belum mampu sepenuhnya mencegah terjadinya gangguan eksternal, maka 

dari itu perlu dilakukan perhitungan untuk mengetahui tingkat keandalan Penyulang 

Penebel dan perlu juga dilakukan upaya-upaya tambahan untuk meminimalisir gangguan 

yang diakibatkan oleh faktor eksternal guna meningkatkan keandalan Penyulang Penebel.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis menuangkannya dalam tugas 

akhir yang berjudul “ SIMULASI TEKEP ISOLATOR DALAM PENINGKATAN 

KEANDALAN PENYULANG PENEBEL BERDASARKAN ANALISIS SAIDI, 

SAIFI, CAIDI DAN ASAI”. 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor-faktor penyebab padamnya aliran listrik Penyulang Penebel? 

2. Berapakah nilai SAIDI, SAIFI, CAIDI, dan ASAI Penyulang Penebel? 

3. Bagaimana upaya untuk menekan/memperbaiki nilai SAIDI, SAIFI, CAIDI, dan 

ASAI Penyulang Penebel? 
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4. Berapakah nilai SAIDI, SAIFI, CAIDI, dan ASAI ketika upaya pencegahan 

terhadap gangguan eksternal telah dilaksanakan sepenuhnya? 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas, agar permasalahan yang dibahas 

lebih spesifik dan pemecahannya juga lebih tepat sesuai dengan perumusan permasalahan 

yang dipaparkan, maka pembatasan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Hanya membahas faktor-faktor penyebab padamnya aliran listrik Penyulang 

Penebel. 

2. Hanya membahas perhitungan SAIDI, SAIFI, CAIDI dan ASAI tahun 2022 dan 

2023 sistem distribusi primer penyulang Penebel dan membandingkannya dengan 

target PT.PLN (Persero) ULP Tabanan, standar WCS distribusi Bali 2004, standar 

IEEE std 136-2003 dan SPLN 68-2 1986. 

3. Hanya membahas upaya-upaya untuk menekan nilai SAIDI, SAIFI, CAIDI, dan 

ASAI  Penyulang Penebel. 

4. Hanya melakukan prediksi perhitungan SAIDI, SAIFI, CAIDI dan ASAI tahun 

2022 dan 2023 Penyulang Penebel, jika upaya pencegahan terhadap gangguan 

eksternal (binatang, layang-layang dan pohon) telah terealisasi sepenuhnya 

sebelum tahun tersebut. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembahasan permasalahan diatas adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab padamnya aliran listrik  

Penyulang Penebel. 

2. Untuk menganalis tingkat keandalan penyulang Penebel dengan menghitung nilai 

SAIDI, SAIFI, CAIDI dan ASAI tahun 2022 dan 2023.  

3. Untuk menginventarisir upaya-upaya yang dilakukan untuk 

menekan/memperbaiki nilai SAIDI, SAIFI, CAIDI, dan ASAI Penyulang 

Penebel. 

4. Untuk memprediksi nilai SAIDI, SAIFI, CAIDI dan ASAI tahun 2022 dan 2023 

ketika upaya-upaya pencegahan terhadap gangguan yang diakibatkan oleh faktor 

eksternal sudah terealisasi sepenuhnya pada tahun tersebut. 
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1.5 Manfaat 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak, antara lain yaitu : 

 

1. Bagi penulis 

Dapat menganalisis, menulis dan menjelaskan persentase penyebab terjadinya 

gangguan Penyulang Penebel dan indeks kendalan SAIDI, SAIFI, CAIDI, dan 

ASAI Penyulang Penebel  melaui  perhitungan secara teoritis berdasarkan data-

data yang diperoleh dari PT. PLN (Persero) ULP Tabanan. 

2. Bagi perusahaan  

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan serta bahan pertimbangan 

dalam peningkatan keandalan Penyulang Penebel. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan diperpustakaan yang nantinya bisa 

dijadikan referensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran mengenai 

bagaimana cara meningkatkan keandalan sistem pendistribusian tenaga listrik. 
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V. BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah penulis lakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan padamnya Penyulang Penebel pada tahun 2022, 

yaitu penyebab padam yang diakibatkan oleh binatang sebanyak 1 kali dengan 

persentase sebesar 25%, karena layang-layang sebanyak 1 kali dengan persetase 

sebesar 25%, karena pohon sebanyak 1 kali dengan persentase sebesar 25%, dan 

karena kerusakan komponen sebanyak 1 kali dengan persentase sebesar 25%. 

Sedangkan pada tahun 2023 penyebab padam yang diakibatkan oleh binatang 

sebanyak 3 kali dengan persentase sebesar 50%, karena layang-layang sebanyak 

2 kali dengan persetase sebesar 33%, dan karena alam sebanyak 1 kali dengan 

persentase sebesar 17%. 

2. Indeks Keandalan Penyulang Penebel  

a. Nilai SAIDI pada tahun 2022 sebesar 1,68 jam/pelanggan/tahun dan pada 

tahun 2023 sebesar 1,22 jam/pelanggan/tahun. Nilai SAIDI pada tahun 

2022 dan 2023 belum memenuhi standar target PT. PLN (Persero) ULP 

Tabanan, dan standar WCS, sedangkan menurut SPLN 68-2 1986 dan 

IEEE nilai SAIDI tahun 2022 sudah memenuhi standar.  

b. Nilai SAIFI pada tahun 2022 sebesar 1,66  kali/pelanggan/tahun dan pada 

tahun 2023 sebesar 2,76 kali/pelanggan/tahun. Untuk nilai SAIFI tahun 

2022 dan 2023 belum memenuhi standar target PT. PLN (Persero) ULP 

Tabanan, standar WCS, dan Standar IEEE, sedangkan menurut SPLN 68-

2 1986 nilai SAIFI tahun 2022 sudah memenuhi standar. 

c. Nilai CAIDI pada tahun 2022 sebesar 1,01 jam/gangguan dan pada tahun 

2023 sebesar 0,44 jam/gangguan. Nilai tersebut sudah memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh IEEE (Institut of Electric and Electronic Engginer). 

d. Nilai ASAI pada tahun 2022 sebesar 99.97% dan pada tahun 2023 sebesar 

99,98%. Nilai tersebut sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

IEEE (Institut of Electric and Electronic Engginer). 
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3. Upaya-upaya tambahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keandalan 

Penyulang Penebel adalah dengan melakukan pemasangan Tekep Isolator pada 

konstruksi-konstruksi yang masih terbuka di Penyulang Penebel. 

4. Perhitungan keandalan Penyulang Penebel jika pemasangan Tekep Isolator 

dikombinasikan dengan upaya-upaya yang dilakukan PT. PLN (Persero) ULP 

Tabanan untuk meningkatkan keandalan Penyulang Penebel telah terealisasi 

sepenuhnya pada tahun 2022 dan 2023 

a. Nilai SAIDI pada tahun 2022 adalah sebesar 0,55 jam/pelanggan/tahun 

dan nilai SAIFI pada tahun 2022 adalah sebesar 0,39 

jam/pelanggan/tahun. Sedangkan SAIDI pada tahun 2023 adalah sebesar 

0,52 jam/pelanggan/tahun dan nilai SAIFI pada tahun 2023 adalah sebesar 

0,39 jam/pelanggan/tahun. Nilai SAIDI dan SAIFI ini sudah memenuhi 

target PT. PLN (Persero) ULP Tabanan yang menargetkan nilai SAIDI 

pada tahun 2023 sebesar 1,18 jam/pelanggan/tahun dan untuk nilai SAIFI 

sebesar 1,17 kali/pelangan/tahun. Dan nilai SAIDI dan SAIFI ini sudah 

memenuhi standar WCS (World Custommer Service) distribusi Bali yang 

mempunyai standar nilai SAIDI sebesar 1,023 jam/pelanggan/tahun dan 

SAIFI sebesar 1,65 jam/pelanggan/tahun. 

b. Nilai CAIDI pada tahun 2022 yaitu sebesar 1,41 jam/gangguan dan nilai 

CAIDI pada tahun 2023 yaitu sebesar 1,33 jam/gangguan. Nilai tersebut 

sudah termasuk handal, karena sudah memenuhi standar IEEE (Institute 

of Electrical and Electronics Engineers) yang mempunyai standar CAIDI 

sebesar 1,47 jam/gangguan. 

c. Nilai ASAI pada tahun 2022 yaitu sebesar 99,95%  dan nilai ASAI pada 

tahun 2023 yaitu sebesar 99,96%. Nilai tersebut sudah termasuk handal, 

karena sudah memenuhi standar IEEE (Institute of Electrical and 

Electronics Engineers) yang mempunyai standar ASAI sebesar 99,92%. 

5.2 SARAN 

Untuk mencegah terjadinya gangguan temporer yang diakibatkan oleh faktor eksternal 

(binatang, layang-layang dan pohon) disarankan PT. PLN (Persero) ULP Tabanan untuk 

melakukan pemasangan Tekep Isolator pada konstruksi-konstruksi yang masih terbuka di 

Penyulang Penebel. 
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